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SUMMARY

AKHMAD NIZAR. Effect of Organic Fertilizer on Growth and Yield of Water
Spinach Plant ([pomoea reptans Poir) on Inceptisol (Supervised by
H. M. AMIN DIHA).

This paper was written based on research that aims to determine the effect of
organic fertilizer on growth and yield of Water Spinach plant (J[pomoea reptans Poir)
on Inceptisol, that was conducted from December 2009 until February 2010 in
Greenhouse and Laboratory of Chemical, Biological and soil fertility, Sriwijaya
University in Indralaya, South Sumatera.

It was Greenhouse research by using a Completely Randomized Design with
8 treatments and 3 replication. Each treatment was (D) without fertilizer, (D;) half
dosage anorganic fertilizer, (D2) 1 dosage anorganic fertilizer, (D3;) 400 kg organik
fertilizer ha™', (Ds) 800 kg organic fertilizer ha™, (Ds) 1200 kg organic fertilizer ha™,
(D¢) 1600 kg organic fertilizer ha™', (D7) 2000 kg organic fertilizer ha™..

The result of this research showed that organic fertilizer very significant
influence the growth and yield of water spinach plant (Jpomoea reptans Poir) on
Inceptisol. The best growth and yield was reached by using 800 kg organic ha™

fertilizer, which was not significant compare to 2000 kg organic ha™! fertilizer.



RINGKASAN

AKHMAD NIZAR. Pengaruh Pupuk Organik terhadap Pertumbuhan dan Produksi
Tanaman Kangkung (I[pomoea reptans Poir) pada Inceptisol (Dibimbing oleh
H. M. AMIN DIHA).

Skripsi ini ditulis berdasarkan hasil penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pupuk organik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
kangkung ([pomoea reptans Poir) pada Inceptisol, yang dilaksanakan dari bulan
Desember 2009 sampai bulan Februari 2010 di Rumah Kaca dan Laboratorium
Kimia, Biologi serta Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya
Kampus Indralaya, Sumatera Selatan.

Penelitian ini merupakan yang penelitian pot di Rumah Kaca dengan
Rancangan Acak Lengkap, 8 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang dicobakan
meliputi, perlakuan tanpa pupuk (Dy), '/» dosis anjuran pupuk anorganik (D), 1 dosis
anjuran pupuk anorganik (D), 400 kg pupuk organik ha’ (Dj), 800 kg pupuk
organik ha™ (D4), 1200 kg pupuk organik ha” (Ds), 1600 kg pupuk organik ha™!
(Ds), dan 2000 kg pupuk organik ha™ (D).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik berpengaruh
sangat nyata terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kangkung
(lpomoea reptans Poir) pada Inceptisol. Pertumbuhan dan produksi tanaman
kangkung yang terbaik dicapai dengan pemberian 800 kg pupuk organik ha™, tidak

berbeda nyata dengan pemberian 2000 kg pupuk organik ha™.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Abidin ef al, (1990), kangkung adalah jenis sayuran yang sudah
dikenal oleh masyarakat Indonesia. Ada dua jenis tanaman kangkung yang sering
dibudidayakan oleh petani di Indonesia, yaitu kangkung air ([pomoea aquatic Forsk)
dan kangkung darat (Ipomoea reptans Poir). Dewasa ini kangkung darat
dibudidayakan secara intensif oleh petani karena banyaknya permintaan konsumen.

Tanaman kangkung darat dicirikan dengan batang berlubang di dalamnya
serta bergetah, berbatang kecil dan panjang. Daunnya digemari seluruh lapisan
masyarakat Indonesia karena rasanya enak dan segar, selain itu kangkung banyak
mengandung vitamin dan mineral terutama zat besi (Sunarjono, 2003).

Menurut laporan Direktorat Bina Program Tanaman Pangan (2002), luas
Jahan di Indonesia yang diusahakan untuk budidaya kangkung darat dalam tahun
2002 mencapai 31.857 ha 'dengan produksi sekitar 136.345 ton, dan rata-rata hasil
4,279 ton ha™. Berdasarkan laporan Direktorat Gizi Departemen Kesehatan (2002),
kandungan vitamin dan mineral yang terdapat pada tanaman kangkung terdiri dari
89,7 g air, 3,0 g protein, 0,3 g lemak, 5,4 g karbohidrat, 29 mg kalori, 73 mg Ca, 50
mg P, 2,5 mg Fe, 32 mg vitamin C, 63 mg vitamin A, dan 0,07 mg vitamin B.

Kangkung darat merupakan tanaman sayuran yang mudah sekali ditanam
setiap musim, baik di dataran rendah maupun dataran tinggi. Menurut Sunarjono
(2003), kebutuhan biji untuk penanaman kangkung darat dalam 1 ha lahan

diperlukan sekitar 2,5 kg biji kangkung, dengan jarak tanam yang digunakan adalah



sekitar 20 cm x 20 cm. Untuk membudidayakan tanaman kangkung pada jenis tanah
yang kurang subur seperti Inceptisol maka diperlukan pemberian pupuk organik
untuk meningkatkan produksi tanaman kangkung. Menurut Sugeng (1983),
kangkung darat yang telah tumbuh perlu dipupuk dengan pupuk organik agar
tumbuhnya semakin subur dan mendapatkan daun maupun batang yang segar.
Menurut Hardjowigeno (1993), Inceptisol adalah tanah yang belum matang
(immature) dengan perkembangan profil yang lebih lemah dibanding dengan tanah
yang matang dan masih banyak menyerupai sifat bahan induknya. Tanah yang
termasuk ordo Inceptisol merupakan tanah muda, tetapi lebih berkembang dari pada
Entisol, kata inceptisol berasal dari kata inceptum yang berarti permulaan. Indonesia,
menurut Munir (1996), memiliki Inceptisol yang merupakan tanah marginal dengan
luasnya diperkirakan mencapai 70,25 juta ha atau 37,5% luas daratan di Indonesia.
Pupuk organik mempunyai beberapa kelebihan yang sangat penting antara
lain dapat meningkatkan kesuburan tanah, memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi
tanah serta meningkatkan kandungan hara makro dan mikro (Deptan, 2004). Sama
halnya dengan pupuk organik, kebutuhan pupuk anorganik juga berperan penting
terhadap pertumbuhan tanaman kangkung, seperti unsur N, P, K sangat berperan
terhadap pertumbuhan tanaman. Menurut Susila (2006), rekomendasi pupuk
anorganik untuk tanaman kangkung pada tanah mineral adalah: 187 kg ha™ Urea,
311 kg ha™' SP36 dan 112 kg ha™ KCl. Pemberian pupuk merupakan hal yang sangat
penting bagi tanaman kangkung darat. Seperti halnya tanaman sayuran budidaya lain,

salah satu cara meningkatkan produksi kangkung darat adalah dengan melalui

pemberian pupuk.



Unsur hara sebagai salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan dan produksi tanaman dan kenyataannya ketersediaan dalam tanah
sangat terbatas. Untuk membudidayakan tanaman kangkung pada jenis tanah yang
kurang subur seperti Inceptisol maka diperlukan pemberian pupuk organik untuk

meningkatkan pertumbuhan tanaman kangkung.

B. Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh pupuk organik
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kangkung ([pomoea reptans Poir.) pada

Inceptisol.

C. Hipotesis

1. Diduga aplikasi pupuk organik berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman kangkung (/Jpomoea reptans Poir) pada Inceptisol.

2. Diduga pertumbuhan dan produksi kangkung terbaik diproleh pada aplikasi 2000
kg pupuk orgahik ha™.
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